Memetik Faedah darl Hadist-Hadist an Nabawlyyah 


MUTIARA HADITS KELEMBUTAN NABI SHALLALLAHU 'ALAIHI WASALLAM 

KEPADA ANAK-ANAK 


HADITS KEDELAPAN : TARBIYAH KEJ UJURAN TERHADAP ANAK KECIL 
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Dari Abdullah bin ’Amir radhiyallahu 'anhu, dia berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatangi kami di rumah kami, waktu itu saya masih kecil. (Abdullah bin 'Amir) berkata; saya 
berangkat dan pergi untuk bermain. Lalu ibuku berkata; Wahai Abdullah, kesinilah saya akan 
memberikan sesuatu. Lalu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya, apakah 
yang hendak kau berikan kepadanya? Dia menjawab, saya akan memberikan kurma. (Abdullah 
bin 'Amir) berkata; lalu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya, jika kau 
tidak melakukannya maka itu akan dicatat sebagai kedustaan." [HR. Ahmad dan Abu Dawud, 
dishahihkan asy-Syaikh al-Albani] 


||| Faedah-Faedah Hadits: 

Hadits yang agung ini memberikan kepada kita faedah-faedah yang berharga, diantaranya; 

1. Pentingnya pendidikan anak-anak dengan tarbiyah yang benar. Pendidikan anak sesuai 
dengan tuntunan al-Quran dan sunnah termasuk bentuk amalan shalih. 


JA VI JA vi Slip Sip DlxJvi oU lSl» : jll t jJL$ dp ill Jb> ill J jij 5t t «&i J\ 

. « aJ ^Pwb jJj Jl cAj j*Jp jl cAjjLSt AiJis 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya kecuali 
tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfa'at baginya dan anak shalih yang selalu 
mendoakannya." [HR. Muslim] 

2. Pentingnya berhias dan bermuamalah dengan kejujuran, walaupun dengan anak kecil. Sifat 
jujur adalah akhlak yang mulia yang dicintai Allah Ta'ala. Allah 'Azza wa Jalla berfirman; 
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"Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar." [QS. At-Taubah:119] 

3. Seorang muslim hendaklah menjauhi perbuatan dan perkataan dusta, karena kedustaan 
adalah akhlak yang tercela dan dibenci Allah 'Azza wa Jalla. Allah Ta'ala berfirman: 
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"Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta." [QS. An-Nuur:7] 

4. Kedustaan merupakan amalan yang buruk, yang mana akan dicatat dan dibalas atasnya. 
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"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya pula." [QS. AI-Zalzalah:7-8] 

5. Anak- kecil dengan fitrah yang suci dan tabiat mereka yang masih murni suka meniru apa 
yang dilakukan oleh orang dewasa, sehingga hendaklah sebagai orang tua atau guru menjadi 
teladan yang baik bagi mereka, karena gerak-gerik kita itu sering diperhatikan oleh anak- 
anak dan kemudian mereka tiru. 

6. Islam melarang berdusta, meskipun niatnya hanya bercanda saja. Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda; 

til ^ 

"Celaka orang yang berbicara lalu berdusta agar orang lain tertawa, celakalah dia, celakalah 
dia!" [HR. Ahmad dan Abu Dawud, dihasankan asy-Syaikh al-Albani] 


Disusun oleh Abu 'Ubaidah bin Damiri al-Jawy, 10 Dzul Qa'dah 1436/ 25 Agustus 2015 

di kota Ambon Manise. 


WA. FORUM KIS 
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